BAB IV

PAPARAN DATA ATAU TEMUAN PENELITIAN

A. Paparan Data
1. Deskripsi Singkat Objek Penelitian

a. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Desa Bangunmulyo yang
merupakan salah satu Desa di Kecamatan Pakel Kabupaten
Tulungagung, Desa Bangunmulyo memiliki luas wilayah 244 Ha,
yang terdiri atas tiga (3) Dusun yakni Dusun Sidomukti, Dusun
Krajan dan Dusun Sidomakmur serta terdapat tujuh (7) Rukun
Warga (RW) dan sembilan belas (19) Rukun Tetangga (RT). Desa
Bangunmulyo merupakan desa yang mayoritas masyarakatnya
bergerak pada bidang pertanian. Batas-batas wilayah Desa
Bangunmulyo Kecamatan Pakel Kabupaten Tulungagung adalah

sebagai berikut:

a) Sebelah Utara : Desa Suwaluh dan Desa Pakel
b) Sebelah Timur : Desa Campurdarat dan Desa Wates
c) Sebelah Selatan  : Desa Ngebong

d) Sebelah Barat : Desa Kasreman dan Desa Pecuk

Jumlah penduduk Desa Bangunmulyo Kecamatan Pakel

Kabupaten Tulungagung tercatat 3.713 jiwa yang terdiri dari 1827
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jiwa laki-laki dan 1886 jiwa perempuan. Adapun statistik penduduk

berdasarkan jenis kelamin dalam angka 2019 adalah sebagai berikut:

No Jenis Kelamin Jumlah Penduduk (Orang)
1 Laki-Laki 1827
2 Perempuan 1886
Jumlah 3713

Jumlah penduduk di Desa Bangunmulyo Kecamatan Pakel

Kabupaten Tulungagung menurut tingkat pendidikan tahun 2019

sebagai berikut:

No Tingkat Pendidikan Jumlah Penduduk
(Orang)

1 | Tidak/belum sekolah 654

2 | Belum tamat SD 396

3 | Tamat SD 1280

4 | Tamat SMP 683

5 | Tamat SMA 551

6 | Perguruan Tinggi 149
Jumlah 3713

Berdasarkan tabel, tingkat pendidikan Desa Bangunmulyo masih

tergolong rendah. Jumlah penduduk terbesar berdasarkan tingkat

pendidikan yaitu tamatan SD/Sederajat dengan jumlah 1280.

Rendahnya pendidikan di Desa Bangunmulyo membuat sulitnya

mencari Sumber Daya Manusia (SDM) yang kompeten untuk

menjalankan Sistem Informasi Desa berbasis web.
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b. Sejarah Desa Bangunmulyo
Awal mula pemerintahan desa Bangunmulyo dijabat oleh
Lurah yang pertama pada tahun 1870 yaitu lurah Gamil dengan nama
Desa Kepuh. Kemudian pada masa pemerintahan lurah/kepala desa
Bapak Dj. Notodimoeljo (1957-1990) telah mengajukan permohonan
penggantian nama desa kepada Bapak Gubernur Jawa Timur dengan
permohonan tertanggal 3 Mei 1958 dan pada tanggal 23 Juni 1959
dengan Surat Keputusan Gubernur Jawa Timur mengabulkan
permohonan penggantian nama desa dari Desa Kepuh menjadi Desa
Bangunmulyo. Nama Bangunmulyo mengandung makna yang luhur
yaitu cita-cita terciptanya terwujudnya suatu kemuliaan hidup
masyarakat yang dalam bahasa jawa jadi manusia yang Mukti
Wibowo Mulyo cukup sandang pangan papan, berwibawa dan
bermartabat. Dan dalam perkembangannya desa Bangunmulyo
terbagi menjadi 3 wilayah dusun yaitu: Dusun Sidomukti, Dusun

Krajan, Dusun Sidomakmur.
Secara lebih jelas tentang silsilah pemerintahan Desa

Bangunmulyo sebagai berikut:

NO Nama Kepala Desa Dari Tahun | Sampai Tahun

1. |Bapak Gamil 1870 1882

2. |Bapak Podonolo 1883 1895
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3. |Bapak Boyono 1896 1910
4. |Bapak Djogorawi 1911 1921
5. |Bapak Sardo 1921 1950
6. [Bapak Wadjak Soekardjito 1950 1957
7. |Bapak Dj. Notodimoeljo 1957 1990
8. |Bapak Sutadi 1990 2007
9. [Bapak Moh. Syafi’i 2007 2013
10. |Bapak Suradi 2013 Sekarang
c. Visi dan Misi Desa Bangunmulyo
1. Visi Desa Bangunmulyo
Visi Desa Bangunmulyo adalah “Terwujudnya Tata
Pemerintahan, Pembangunan dan Pelayanan Masyarakat yang
Jujur, Demokratis, Transparan serta Bertanggungjawab Demi
Terwujudnya Kesejahteraan Lahir Batin Masyarakat Desa
Bangunmulyo.
2. Misi Desa Bangunmulyo

Berdasarkan pada Visi di atas terdapat lima (5) Misi yang

dilaksanakan Desa Bangunmulyo adalah sebagai berikut:
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a) Mewujudkan masyarakat desa dapat mengenyam
pendidikan formal maupun informal.

b)  Mewujudkan kehidupan masyarakat desa yang semakin
baik, sehingga memiliki nilai jual terhadap cipta, rasa dan
karsanya.

c)  Mewujudkan kehidupan masyaraka desa semakin baik.

d) Mewujudkan rasa keadilan masyarakat dalam kerangka
pelayanan masyarakat yang lebih baik.

e) Mewujudkan pemerataan pembangunan dan hasil-hasilnya
yang dapat dirasakan oleh masyarakat desa tanpa
memandang kepentingan politik, Sara dan antar
golongan.’

2. Sistem Informasi Desa (SID) Yang Dilaksanakan Pemerintah Desa
Bangunmulyo Kecamatan Pakel Kabupaten Tulungagung
Guna memperoleh data dan informasi yang lengkap, peneliti
melakukan penelitian dan wawancara dengan berbagai pihak yang terkait
dengan pengelolaan Sistem Informasi Desa (SID) di Desa Bangunmulyo
Kecamatan Pakel Kabupaten Tulungagung. Sebagaimana dalam
wawancara, saya mewancarai Bapak Suradi selaku Kepala Desa
Bangunmulyo, Ibu Sri Agustin selaku Bendahara Desa, Bapak Pujiono
selaku Kasi Pelayanan, Bapak Eko Budi Santoso selaku Kaur

Perencanaan, dan Desa Angga selaku Operator.

! http://bangunmulyo.tulungagungdaring.id/profil diakses pada hari Sabtu, 2 April 2020
pukul 20.40 WIB.
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Dilihat  dari  situs  (website) desa  Bangunmulyo
http://bangunmulyo.tulungagungdaring.id/ telah sesuai dengan konsep
Sistem Informasi Desa (SID) yang terintegrasi dan memberikan
informasi yang sesuai dengan perkembangan (update) walaupun belum
secara optimal. Sesuai dengan Undang-Undang Nomor 6 tahun 2014
pasal 86 ayat (4) menyatakan, bahwa Sistem Informasi Desa
sebagaimana yang dimaksud pada ayat (2) meliputi data desa, data
pembangunan desa, kawasan perdesaan, serta informasi lain yang
berkaitan dengan pembangunan desa, dan pembangunan kawasan
perdesaan. Berdasarkan situs dari website Desa Bangunmulyo, maka
sudah sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Salah satunya di dalam
website tersebut terdapat menu data desa, peta desa dan berita desa. Hal
ini merupakan bentuk dari transparasi informasi dari Pemerintah Desa
kepada masyarakat desa.

Sistem Informasi Desa adalah bagian tak terpisahkan dalam
implementasi Undang-Undang Desa. Dalam bagian ketiga Undang-
Undang Desa Pasal 86 tentang Sistem Informasi Pembangunan Desa dan
Pembangunan Kawasan Perdesaan jelas disebutkan bahwa desa berhak
mendapatkan akses informasi melalui sistem informasi yang
dikembangkan oleh Pemerintah Daerah Kabupaten atau Kota.” Dalam hal
ini dijelaskan kapan dan bagaimana Pemerintah Desa Bangunmulyo

mulai melaksanakan Sistem Informasi Desa sesuai Undang-Undang,

2 Undang-Undang Desa No. 6 Tahun 2014 Pasal 86 Tentang Sistem Informasi Desa.


http://bangunmulyo.tulungagungdaring.id/

65

seperti  yang dikatakan Bapak Suradi selaku Kepala Desa:
“Dilaksanakannya Sistem Informasi Desa atau SID sejak Tahun 2016
dek, tetapi tidak terlalu produktif dikarenakan sistem itu masih berubah-
berubah, Sistem Informasi Desa belum terkoneksi dengan baik.” 3
Berbeda dengan Bendahara Desa Bangunmulyo Ibu Agustin yang
mengatakan: “Setau saya ya mbak, kurang lebih sudah tiga tahun lebih
dengan mengambil operator dari luar untuk mengoperasikan Sistem

Informasi Desa tersebut.””

Berbeda lagi dengan Kasi Pelayanan Desa Bangunmulyo Bapak Pujiono

yang mengatakan:

Sebelum adanya Sistem Informasi Desa Online dilakukan
dengan cara memasang baliho spanduk di depan Kantor Kepala
Desa, sudah empat tahunan dengan memasang baliho spanduk di
depan Kantor Kepala Desa, dan untuk Sistem Informasi berbasis
Komputer ini kurang lebih masih dua tahunan mbak.’

Berbeda lagi dengan Kaur Perencanaan Desa Bangunmulyo Bapak Eko
Budi Santoso yang mengatakan: “Dimulai sekitar 12 tahun, dengan
anjuran Pemerintah dimulai dari sistem manual ke sistem berbasis

komputer.”® Lain halnya dengan Operator Desa Bangunmulyo Angga

mengatakan: “Saya kurang tahu mbak dimulainya Sistem Informasi Desa

® Hasil wawancara dengan Bapak Suradi, Kepala Desa Bangunmulyo, pada hari Selasa 17
Maret 2020 pukul 10.46 WIB.

* Hasil wawancara dengan Ibu Sri Agustin, Bendahara Desa Bangunmulyo, pada hari
Selasa 17 Maret 2020 pukul 10.21 WIB.

> Hasil wawancara dengan Bapak Pujiono, Kasi Pelayanan Desa Bangunmulyo, pada hari
Selasa 17 Maret 2020 pukul 11.03 WIB.

® Hasil wawancara dengan Bapak Eko Budi Santoso, Kaur Perencanaan Desa
Bangunmulyo, pada hari Selasa 17 Maret 2020 pukul 11.35 WIB.
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itu sejak kapan, karena saya baru satu tahunan ini menjadi operator desa
di sini.”’

Dalam mengelola Sistem Informasi Desa dibutukan beberapa
persiapan, lalu bagaimana kesiapan Pemeritah Desa Bangunmulyo dalam
melaksanakan sistem informasi, Kepala Desa Bangunmulyo Bapak
Suradi mengatakan: “Persiapannya ya seperti dengan cara memberi
pelatihan, pemahaman dan ketrampilan mengoperasikan komputer
kepada operator desa.”® Bendahara Desa Bangnmulyo Ibu Sri Agustin
mengatakan: “Sistem Informasi Desa Online ya menyiapkan operator
dari luar untuk menjalankan Sistem Informasi Online, kalau sistem

9 Lain halnya

manual saling membantu antar perangkat desa saja mbak.
dengan Kasi Pelayanan Desa Bangunmulyo Pak Pujiono mengatakan:
“Ya persiapan seperti menyiapakan komputer, laptop dan jaringan untuk
menunjang pelaksanaan Sistem Informasi Desa Online di desa
Bangunmulyo.”*° Berbeda dengan Kaur Perencanaan Bapak Eko Budi
Santoso mengatakan: “Persiapannya siap, sistem online maupun manual

sudah disiapkan untuk mempermudah masyarakat untuk mendapatkan

. S : . 11
informasi baik melalui website maupun manual.”

Lalu langkah apa saja yang dilakukan Pemerintah Desa

Bangunmulyo dalam mengelola Sistem Informasi Desa (SID), Kepala

" Hasil wawancara dengan Angga, Operator Desa Bangunmulyo, pada hari Selasa 17 Maret
2020 pukul 11.50 WIB.

& Wawancara Bapak Suradi, 17 Maret 2020.

® Wawancara Ibu Sri Agustin, 17 Maret 2020.

10 Wawancara Bapak Pujiono, 17 Maret 2020.

1 Wawancara Bapak Eko Budi Santoso, 17 Maret 2020.
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Desa Bangunmulyo Bapak Suradi mengatakan: “Langkahnya dengan
menyiapkan perangkat lunak seperti komputer, laptop, jaringan dan yang
terpenting harus menyiapkan operator untuk mengoprasikan Sistem
Informasi Desa atau SID ini mbak.”*? Bendahara Desa Ibu Sri Agustin
mengatakan: “Ya sama seperti tadi mbak, kalau Sistem Online

menyiapkan operator dari luar untuk menjalankan Sistem Informasi Desa

Online, kalau sistem manual ya saling membantu antar perangkat desa.”*?

Kaur Perencanaan Desa Bangunmulyo Bapak Eko Budi Santoso

mengatakan:

Langkahnya ya seperti membentuk operator desa agar
mempermudah masyarakat dalam mendapatkan informasi di
Sistem Informasi Desa Online, operator desa masih satu orang
dan baru saja dibentuk karena adanya anjuran dari Pemerintah
Kabupaten untuk merekrut operator untuk menjalankan Sistem
Informasi Desa, ya masih satu atau dua tahunan adanya operator
desa, ya sebelum ada operator desa masih kekurangan SDM
dalam mengelola Sistem Informasi Desa Online.**

Berbeda halnya dengan vyang dikatakan Kasi Pelayanan Desa

Bangunmulyo Bapak Pujiono, yang mengatakan:

Desa sering mengumpulkan RT dan RW secara rutin untuk
diberikan informasi yang terdapat di dalam Sistem Informasi
Desa tersebut agar informasinya dapat disampaikan kepada
masyarakat secara langsung dan RT dan RW dapat memberikan
pemahaman mengenai Sistem Informasi Online, karena
masyarakat lebih nyaman dengan sistem informasi manual.™

12 \Wawancara Bapak Suradi, 17 Maret 2020.

13 Wawancara Ibu Sri Agustin, 17 Maret 2020.

4 Wawancara Bapak Eko Budi Santoso, 17 Maret 2020.
1> Wawancara Bapak Pujiono, 17 Maret 2020.
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Dalam mengelola Sistem Informasi Desa dibutuhkan fasilitas
seperti perangkat keras, perangkat lunak dan jaringan serta Sumber Daya
Manusia (SDM) yang memadai agar Sistem Informasi Desa (SID) dapat
berjalan secara optimal, lalu bagaimana fasilitas dan Sumber Daya
Manusia (SDM) yang disedikan Pemeritah Desa Bangunmulyo dalam
pengelolaan Sistem Informasi Desa, Kepala Desa Bangunmulyo Bapak

Suradi mengatakan bahwa:

Fasilitas yang dimaksud sudah lengkap semua mbak, untuk
operator masih merangkap, ini operator SISKUDES vyang
merangkap operator SID, operator masih mau ditambah untuk
Sistem Informasi Desa ini masih mencari SDM yang sudah siap
untuk menjalankan Sistem Informasi Desa, ya kalau ada SDM
dari dalam desa Bangunmulyo, ya tapi untuk sementara ini
oper%or SISKUDES masih bisa merangkap menjadi operator
SID.

Sama halnya dengan yang dikatakan Bendahara Desa Bangunmulyo Ibu
Sri Agustin: “Wifi, laptop, komputer semua sudah ada mbak, kalau SDM
untuk menjalankan Sistem Informasi online ya perangkat desa dibantu
operator desa kalau manual perangkat desa, kalau saya online bingung
kesusahan mbak, saya lebih menguasai sistem manual.”!” Kasi Pelayanan
Desa Bangunmulyo Bapak Pujiono juga mengatakan: “Laptop dan
Komputer ada wifi juga sudah ada, kalau sumber daya manusianya
operator desa ya sering diikutkan BIMTEK seperti diberi informasi

mengenai Sistem Informasi Desa berbasis web online”. ¥ Kaur

1® Wawancara Bapak Suradi, 17 Maret 2020.
" Wawancara Ibu Sri Agustin, 17 Maret 2020.
'8 Wawancara Bapak Pujiono, 17 Maret 2020.
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Perencanaan Desa Bangunmulyo Bapak Eko Budi Santoso juga

mengatakan:

Komputer sudah ada, wifi sudah lengkap dan lancar, operator
pun sudah ada untuk memperlancar dan mempermudah serta
membantu bendahara desa dalam memasukkan data, operator
juga sudah mengerti tentang kebutuhan Sistem Informasi Desa,
ya sebelum adanya operator desa masih ada kekurangan SDM
dalam mengelola Sistem Informasi Desa.'*

Berbeda halnya dengan yang dikatakan oleh operator desa Angga
mengatakan: “Untuk komputer laptop jaringan sudah ada, kalau SDM
masih kurang mbak belum ada operator khusus untuk mengelola Sistem

Informasi Desa.”?°

Data yang ada di dalam Sistem Informasi Desa (SID) meliputi
data desa, data pembangunan desa, kawasaan perdesaan, serta informasi
lainnya yang berkaitan dengan pembangunan desa kawasan perdesraaan,
Bapak Suradi mengatakan: “Data sudah diinput seperti kegiatan desa,
profil desa dan lainnya, tetapi belum online setiap hari sehingga belum
bisa melengkapi menyeluruh dikarenakan belum conect dengan data
penduduk.” ! Bendahara Desa Bangunmulyo Ibu Sri  Agustin
mengatakan: “Sistem manual saya rasa sudah lengkap, kalau sistem
online satahu saya sepertinya sebagian data belum masuk secara
keseluruhan mbak.” ?* Berbeda dengan Kasi Pelayanan Desa

Bangunmulyo Bapak Pujiono mengatakan: “Saya kira sudah lengkap,

19 Wawancara Bapak Eko Budi Santoso, 17 Maret 2020.
20 Wawancara Angga, 17 Maret 2020.

21 \Wawancara Bapak Suradi, 17 Maret 2020.

22 \Wawancara Ibu Sri Agustin, 17 Maret 2020.
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data kekayaan desa, dana desa pelelangan sudah dalam online dan
manual seperti memberi informasi dengan cara memasang baliho, rapat
BPD dan rapat dengan tokoh masyarakat.”23 Kaur Perencanaan Bapak
Eko Budi Santoso mengatakan “Sudah cukup lengkap, sudah disiapkan
bagannya seperti bagan dana desa dan lain-lain, jika masih ada

kekurangan masih bisa diperbaiki.”24

Data yang belum lengkap disebabkan adanya beberapa
hambatan yang menghambat, Pemerintah Desa Bangunmulyo memiliki
cara dalam mengatasi hambatan-hambatan yang ada, Bapak Suradi

menjelaskan:

Hambatannya aplikasi masih sering terjadi perbaikan, operator
desa masih perlu Bimtek dari Pemerintah Kabupaten, cara
mengatasinya dengan sering mengikuti pelatihan di tingat
Kecamatan dan Kabupaten mengenai dengan pengelolaan
Sistem Informasi Desa atau SID.”

Ibu Sri Agustin mengatakan:

Jaringan aplikasi masih sering eror dan masyarakat masih belum
mengetahui Sistem Informasi Desa Online, cara mengatasinya
memperbaiki jaringan memberi pengetahuan kepada masyarakat
terkait Sistem Informasi Desa Online untuk mempermudah
Pemerintah Desa.?

Sama halnya dengan Bapak Pujiono mengatakan:

Masyarakat masih belum paham untuk mengakses Sistem
Informasi Desa berbasis web atau online tersebut dan jaringan
kadang lelet saat hujan karena cuaca, lalu cara mengatasinya

2 \Wawancara Bapak Pujiono, 17 Maret 2020.

2+ Wawancara Bapak Budi Santoso, 17 Maret 2020.
25 \Wawancara Bapak Suradi, 17 Maret 2020.

%6 \Wawancara Ibu Sri Agustin, 17 Maret 2020.
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sering mengumpulkan warga diberi pengetahuan tentang Sistem
Informasi Desa dan mengaksesnya secara online untuk
mempermudah pemerintah desa.?’

Bapak Eko Budi Santoso mengatakan:
Kendalanya pada jaringan sehingga menghambat pekerjaan
operator desa dalam mengelola atau menginput data ke dalam
Sistem Informasi Desa, dan cara mengatasi caranya masyarakat

diberi pengetahuan bahwa ada kendala seperti masalah jaringan
tesebut.?®

Aplikasi Sistem Informasi Desa digunakan untuk membantu
kinerja Pemerintah Desa sehingga dapat lebih efisien dalam pengelolaan
administrasi dan data desa. Dalam pengelolaan Sistem Informasi Desa
tentu memberikan banyak manfaat yang dirasakan oleh Pemerintah Desa
Bangunmulyo, seperti yang dikatakan oleh Bapak Suradi: ‘“Pemerintah
Desa dapat menyampaikan data mengenai desa secara online, menginput
data kegiatan desa dan anggaran desa secara online.”*° Bapak Eko Budi
Santoso mengatakan: “Manfaatnya pemerintah desa dan masyarakat
dapat bekerjasama seperti mempermudah pemerintah desa dalam
menyampaikan informasi dan masyarakat lebih mudah mendapat

% Ibu Sri Agustin mengatakan: “Lebih efesien mbak,

informasi desa.
lebih mempermudah Pemerintah Desa dalam menyampaikan informasi
data tentang desa kepada masyarakat.”*' Bapak Pujiono mengatakan:

“Banyak manfaatnya, Sistem Informasi Desa atau SID tidak tergantung

2" Wawancara Bapak Pujiono, 17 Maret 2020.

28 \Wawancara Eko Budi Santoso, 17 Maret 2020.
2% Wawancara Bapak Suradi, 17 Maret 2020.

%0 Wawancara Eko Budi Santoso, 17 Maret 2020.
# Wawancara Ibu Sri Agustin, 17 Maret 2020.



72

pada sistem manual saja, dengan adanya Sistem Informasi atau SID
online tersebut mempermudah pemerintah desa dan masyarakat.” %
Angga mengatakan: “Dengan adanya Sistem Informasi Desa Online atau
berbasis web ini mepermudah pemerintah desa dalam mempublikasikan

data dan informasi tentang desa.”®

Sistem Informasi Desa tercantum dalam Pasal 86 Undang-
Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa, sudahkan pelaksanaan
Sistem Informasi Desa di Desa Bangunmulyo sudah sesuai dengan
dengan Undang-Undang, Bapak Suradi menjelaskan: “Secara prinsip
Sistem Informasi Desa belum sempurna, akan tetapi minimal masyarakat
dapat mengakses Sistem Informasi Desa berbasis web tersebut mbak.”*
Ibu Sri Agustin mengatakan: “Ya belum sempurna untuk dikatakan siap
seratus persen yang sesuai dengan Undang-Undang yang berlaku
mbak.”*® Bapak Eko Budi Santoso mengatakan: “Sudah mendekati 90
persen, karena masalah yang saya katakan tadi membuat kurang
sempurnanya data dalam Sistem Informasi Desa”*® Beda halnya dengan
yang dikatakan oleh Bapak Pujiono: “Belum sesuai karena masih ada
data yang belum dimasukkan dalam Sistem Informasi Desa atau SID
berbasis web atau online, belum bisa dikatakan sempurna, pemerintah

masih bertahap dalam memperbaiki data Sistem Informasi Desa,”¥

%2 \Wawancara Bapak Pujiono, 17 Maret 2020.

%% Wawancara Angga, 17 Maret 2020.

% Wawancara Bapak Suradi, 17 Maret 2020.

% \Wawancara Ibu Sri Agustin, 17 Maret 2020.

% Wawancara Eko Budi Santoso, 17 Maret 2020.
% Wawancara Bapak Pujiono, 17 Maret 2020.
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B. Temuan Penelitian
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di Kantor Kepala Desa
Bangunmulyo Kecamatan Pakel Kabupaten Tulungagung, peneliti
menemukan temuan penelitian yang berkaitan dengan fokus penelitian yang

terdapat beberapa masalah antara lain:

1. Sumber Daya Manusia (SDM)
Pemerintah Desa Bangunmulyo kekurangan Sumber Daya
Manusia (SDM) dalam mengoperasikan sistem informasi desa (SID)
berbasis web atau online dikarenakan dan belum ada operator desa yang
khusus untuk mengoperasikan sistem informasi desa (SID) berbasis web.
Seharusnya pemerintah desa menyediakan dua operator desa untuk
operator Siskudes dan operator Sistem Informasi Desa (SID). Tetapi di
desa Bangunmulyo masih ada satu operator desa yaitu operator Siskudes
yang sekaligus masih merangkap menjadi operator SID, tetapi pada
kenyataannya operator Siskudes tersebut tidak memahami dan menguasai
data yang ada di dalam Sistem Informasi Desa (SID).
2. Data Sistem Informasi Desa Belum Lengkap
Data yang ada di dalam sistem informasi desa belum lengkap
secara keseluruhan, yang meliputi data desa, data pembangunan desa,
kawasan perdesaan serta informasi lain yang yang berkaitan dengan
pembangunan desa dan pembangunan kawasan perdesaan. Hal ini

dipengaruhi beberapa kendala yaitu kurangnya sumber daya manusia dan
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masalah jaringan untuk mengakses layanan internet yang membuat

Sistem Informasi Desa (SID) belum dilaksanakan secara optimal.
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